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BAB IV 

PENUTUP 

 

Karya koreografi “Ncibohan” terinspirasi dari sebuah kesenian 

Betawi yaitu kesenian Cokek. Betawi adalah sebuah suku yang 

berawalkan dengan nama Sunda Kelapa lalu menjadi Batavia dan kini 

menjadi Jakarta yang menrupakan tempat kelahiran penata dan tempat 

penata mempelajari suatu kebudayaan yang berada di Jakarta salah satunya 

adalah kesenian Cokek.  

Karya tari “Ncibohan” menceritakan tentang kisah kehidupan 

penari Cokek yang berjuang untuk bertahan hidup. Sifat penari Cokek 

yang bahagia saat menari namun memiliki kepiluan dalam hatinya karena 

penari tersebut dikhususkan untuk memuaskan nafsu para tamu tuan tanah 

Cina. begitu pahit hidup yang harus dijalani sampai keadaan memaksa 

untuk tetap menjadi sang penari karena kebutuhan untuk hidup. 

Kesendirian penari membuat penari merasa menyesal telah memilih 

profesinya sebagai penari Cokek.  

Proses penciptaan suatu karya tentunya memiliki keberhasilan dan 

kendala dalam setiap perjalannanya, begitu pula yang dialami dalam 

proses penciptaan karya tari “Ncibohan”. Karya tari “Ncibohan” 

diciptakan karena keinginan penata untuk memperkenalkan dan 

mendalami pengetahuan tentang budaya Betawi serta bentuk kritisasi 

penata terhadap kesenian Cokek yang kini menjadi negatif di tanah 

Betawi. 
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Pengalaman yang sangat berharga dari proses karya koreografi 

“Ncibohan” menjadi suatu pengalaman berkesan dalam hidup. Kesabaran 

menghadapi orang banyak dan ketabahan menerima beberapa penghambat 

proses merupakan pengalaman berkesan dalam membentuk kepribadian 

yang lebih baik. Semua pendukung dalam karya koregrafi ini baik yang 

berperan di balik karya maupun beberapa orang yang ditemui sangat 

membantu dan memberikan tambahan ilmu bagi penata. Ketidak percaya 

dirian, pesimis, dan berbohong dengan perasaan yang sebenarnya semoga 

memotivasi penata untuk terus berjuang menghadapi hidup dan selalu 

berbuat baik dengan sesama. 

Karya koreografi ini jauh dari kata sempurna baik dari tulisan 

maupun karya, maka dari itu penata merasa butuh saran berupa kritik 

ataupun masukan demi kebaikan untuk penata sendiri maupun penikmat 

seni khususnya seni tari. Menjadi seorang penata tari juga bisa dikatakan 

sebagai pemimpin, tidak hanya mengatur penari, tetapi unsur-unsur yang 

terdapat pada karya tari juga harus dipikirkan oleh penata tari. Manajemen 

dari seorang penata tari terntunya sangat berpengaruh terhadap proses 

maupun hasil dari karya tari tersebut. 
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